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ABSTRAK

Gita Apriyanti. 2015. Pemubaziran Penggunaan Kata Pada Harian Radar Gorontalo. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Satra dan Budaya Universitas
Negeri Gorontalo. Pembimbing I: Prof. Dr. Supriyadi, M.Pd, pembimbing II: Dr. H.
Dakia N.Djou M.Hum.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan pemubaziran penggunaan kata pada
harian Radar Gorontalo. Kata mubazir adalah kata yang sifatnya berlebih-lebihan. Bahasa
jurnalistik adalah bahasa yang membuang kata mubazir,dengan begitu tercapailah efisiensi
dalam bahasa.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskripsi dengan jenis penelitian
kualitiatif. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari harian Radar Gorontalo.
Pengumpulan data digunakan teknik dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan cara
mengidentifikasi pemubaziran penggunaan kata dalam berita kriminal Harian Radar Gorontalo,
mengklasifikasi pemubaziran penggunaan kata dalam berita kriminal Harian Radar Gorontalo,
menganalisis dan menyimpulkan hasil analisis guna penyusunan laporan akhir.

Berdasarkan hasil analisis pada berita kriminal Harian Radar Gorontalo, masih terdapat
adanya penggunaan kata mubazir.Kata-kata mubazir, seharusnya tidak perlu ada dalam penulisan
surat kabar, sebab pada penulisan surat kabar harus tunduk pada kaidah bahasa jurnalistik.Bahasa
jurnalistik adalah bahasa yang membuang kata mubazir. Diharapkan kepada pembaca saat
hendak membuat sebuah karya tulis baik itu ilmiah maupun non ilmiah sebaiknya dapat
menghindari penggunaan kata mubazir tersebut. Penggunaan kata mubazir akan membuat karya
tulis kita menjadi berbelit-belit dan sulit dipahami oleh pembaca.

Kata-kata kunci: pemubaziran, kata, Harian Radar Gorontalo
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